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PENGEMBA.NGAN NIODEL PEI.IGAJARAN FISIKA
BERBANTUAN KOMPUTER

0leh:
Suharyanto

Abstrak
KeberaCaan kantputer di sekclah-sekolah rnaupun di perguruan

iinggi saat ini beluin eilmanfaatkan secara optimal unruk keperluan
proses belajar nieng:l-ier Fistka. I-{ai tersebut antara lain disebabkan

oleh belurn tersedianl'a peraugka'i iunak dan beluin adimva kemainp''ian

dan at.au kelnauarr para penga;ar unruk mengembangkan sendi:"1

periingkai lul*l< pengajaran Fisika berbantuan komputer. Tulisan iri
rren-vajik,.tn suatu model pengajaran Fisrka berbanruan komputer \al1g

dibuat dengan bahasa pemrograman Turbo Pascai. Model pengaJartui

Fisika fang dikembangkan mempakan pengajaran remedi. karena

penga.jaran atau program remedi berbantuan komputer dapat

diguna|an untuk menangani masalah .vang bersifat individual s*'suai

dengan kebutuhan remedi masing-rnasing peserta didik.

*) Artikel ini diangkat clari laporan penelitian yang di.sponsori Basit:

Scient;es PivtlPA dengan ludul: Pengembangan ]ulodel Peng;airtran

Fisika Berbantuan Komputer di Jurusan Pendidikan Fisika FPA,IIP.I

IKIP \'OGY.4K/1.RTA. Penulis sebagai ketua peneliti, dengan anggota :

Raha.yu Dwisiwi SR, Suparwoto, dan Jumadi.

Pendahuluan
Perkembangan dunia pendidikan secara langsung n-Iaupun tak

langsurg sangat dipengaruhr oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi N'luncuin,va pro<iuk teknologi canggih y'ang dapat digunakan

dalam bidang pendidrkan rnemberikan peluang kepada para pendidk untuk

merungkatkan kualitas o*ndrdikan melalui perungkatan proses elajar

mengaJar.

Tersedianya komputer dr lembaga pendidikan, bark pada trngkat

dasar. menengah, sampai pendidikan turggi, sangat mernbantu pelaksanaan
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Pengembangan Model Pengajaran Fisika Berhuntuun Komputer

perrdidikan. \'altu dengan cara memanfaatkan berbagar fasilitas dan

kemampuan ]ang duruhlii oieh komputer Saat im komputer beium

dunanfaatkan secara optrmal dalam proses belaiar rnengajar Fisika- padaha,

komputcr rnempunr.'ai berbagai kemampuan 1'ang dapat mentbantu par:

pcndrd:k daiam proses belaiar mengalar Frsika i\4enurut Tahsa-von dal
Bernido (1987 V) penggunaan komputer adalah sebagar berikut . Di dalanr

pengaiaran. perangkat lunak komputer mikro tclah banvak digumkan untul
:remotrlasi peserta didik dan memberikan pcnguatan dalarn mempelalarar

kt--nsrp-konsep fisika. dengan latihan-latihan. pembuatan grafik dan data.

analisrs. serla mensinrulasikan grluiu dan ekspenmen

Komputer sebagar salah satu media pcngajaran. dengan perangkar

iunai vang direncanakan. merupalian sariula vang baik untuk membantu

guru daiam proses belajar mengajar Fisika. Hal tersebut karena komputer

n'icrrpun\ai berbagai kemampuan sebagaimana dikemukakan oleh Hamron

1ia87 9). raitu cepat. handal. dan tepat dalarn komputasi. menrelesaikan

porsamaan sccar3 non analitrs- mensrmuiasikan proses dan eksperimen.

menveiesaikan masalah secara grafis. pro_qram-program l.ang bcrsrfar

rrreraklil- dapar drhubungkan dengan alat ukur untuk memperoleh data dan

suatu perlakuan. serta tugas-tugas atau soal-soal vang drrekam vang sangat

rnudah untuk drpanggil kembali.

Proses belajar-mengajar di sekolah maupun di perguruan tinggi pada

umulnnva berlangsung secara klasikal. f)engan demikran setiap srsu'a atau

mahasis*a diharapkan akan belajar dcngan kccepatan l,ang sama Padahai

setiap individu mempunrai perbedaan dengan rndividu'ang lain" perbedaan

tersebut antara lain dalam hal : kecepatan bcla.jar- dan gava belajar. vang

pada gilirannva akan mempengaruhi dar a serap terhadap materr vang

riipelalarinr,a,Akibat perbedaan rndn,idual'ang kurang mendapatkan

perhatlar: adalah trmbulnva kesulrtan bela.lar kegagalan be la"yar" ateu

rendahnva pencapaian hasil bela-1ar sisu'a atau rnahasisu-a.

Agar perbedaan rndividual tersebut mendapat perhatian- maka perlu

drselenggarakan program pengajaran vang bersrtat rndrl'rdual. Ada bcrbagar

?8



dan

bclum

para

dan

. dalan,

untuk

data.

darr

sansat

i pada

ataLl

perlu

I

fat

Jurnsl Kependidikan, Edisi Khusus Dies, Tahun XXWtrI, 1998

alternatif untuk menangani perbedaan rndivrdual tersebut" \'artu pengaJaran

tatap muka rndividual" pemberian program penga)'aan untuk mahasrslr'a

)'ang cepat belajarnr,a. sena memberikan program perbaikan untuk

mahasisrva vang mengalami kegagalan belajar Program pengajaran tatap

muka individual cukup menrulitkan dari segr rvaktu. terlaga. dan brava.

sehingga kecil kemungkinannl"a untuk dilaksanakan. Program pengaJaran

rndn,rdual bcrbentuk modul tertuhs maupun program pengajaran berbantuan

komputer mcrupakan alternatif vang mungkin dilaksanakan dan patut

dipertimbangkan

Pengajaran Individual Berbantuan Komputer
Suatu ken-vataan bahua di dalam proses belajar-mengajar. tidali

semua siswa atau mahasiswa mencapai prestasr _vang diharapkan. Hal ini

dituniukkan oleh masrh banl'aknva mahaslsua vang prestasr belalamva

masih jauh di bawah nilar ambang I'ang diharapkan Kenvataan

menunlukkan pula bah*"a setiap mahasisu'a mempunvar perbedaan

indivrdual dalam proses beialar mengajar

Dalam proses belajar-mengajar 1,ang bersifat klasikal. perbedaan-

perbedaan rndividual kurang mendapat perhatian, sehingga mengakrbatkan

mahasis*'a mengalami kesulrtan belajar atau mengalami kegagalan belalar

Dilihat dari frhak dosen- proses belajar-menga1ar merupakan proses untuk

mencapai tuluan instruksional yang telah ditetapkan Dosen atau penga1ar

bcfiartggunglau'ab atas keseluruhan proses pcnJaparan tuiuan tersebut

Adanva perbcrdaan individual dapat mengakibatkal tidak sernua mahasisu'a

dapat mencallal tu1uan rnstruksional lang telah drtetapkan sesuai dengan

harapan

Untuk menangani mahasisrva vang mengalamr kesulrtan belajar. dosen

dapat mclakukan berbagai usaha vang dikenal scbagar program remedial

dan progranr penga\,aan. Karena perbedaan-perbedaan individual tersebut-

maka setiap rnahasisrva memeriukan program remedial dan program

pengalaan sesuai dengan kebutuhannva
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Pengembangan Model Pengajarun Fisika Berbantuan Kornputer

Komputer iengzur perangkat lunak yang drrencanakan merupalian

sarana -vang baik untuk membantu dosen dalarn proses l:elajar mengaJar

Fisrka. Program berbantuan komputer merupakan salah satu aiternatif yang

patut dipertimbangkan karena dapat inelayani perbedaan rndrvidual tersebut

Beberapa hasil penelitian tentang pembelajaran terprogram

iprogrcmme*l text)" pe:nbelajaran dergan bantuzur kornput-er (cornpurer

assiited iri.;tntctir;i:) it"i;*rnukil;;n alch Wilkinsrti {1984 25) dan penelitian

Coldbeck {1963;" Atfonson iigod)" Suppes dan Mormgstar (1972). Dan

peneiitian t*rsebut clidapatkan bahrva pembelajaran terprcigram dan

penggunaan CAI rembenlEar: hasil lang lebih baik *ibantirngkan dengan

pembelalarzur iria"ca. Fenggunaan simulasi kompuler sebagar suplemen dan
"Cuantusn fu{ei:hanics" pada pengajaran Fisika kuanturn dilaporkan oleh

Y*s. Surnardi (i995) sargat rnsrnba$tu mahasisrva karena gambar (grafik)

disa.lii;an sceara leias dan rnenarik iengan lverna dan tiga din, ensi.

Fengembangan Model Pengajaran Fisika
Dalam penelitian rnr dikembangkan Model Pengajaran Fisika

Berbantuan Komputer dan Nlodel Pengalaran dengan Modul Tertulis.

Model Pengajaran Fisrka Berbantuan Komputer dibuat dengan bahasa

pemrograman Turbo Pascai.

Model Pengajaran Fisika Berbantuan Komputer dibuat sedemikian

rupa sehrngga pemakar tidak mengalami kesufitan dalam mengoperasikan

rncskipun belum terbiasa menggunalian komputer Untuk mengoperasikan

program tersebut, pemakai cukup menggunakan tombol-tombol tcftenti.i

sepertr -v'-ang dilnformasikan pada setiap layar tampilan.

Dalam ilenggunaan-nya, pemakai dapat membuka tampilan secara

urut berkelanjutan rnaupun untuk balik atau kembali ke tarnpila"n sebelum-

nya. Demrkran pula pada latihan soal. pemakai dapat kembali ke soal

sebeluninya jika diperlukan. Dengan demilaan antara modul tertulis dan

program pengajaran berbantuan komputer banyak mempunyai kesamaan
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dalam penyajian halaman-perhalaman. Diagram alir program remedi Fisika
yang dikembangkan adalah seperti berikut ini.

Diagram AIir Program Remedial Fisika

fi
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Program pembelajaran Fisika yang telah drlaklrkan dirancang

meliputi: tes au'al. kegiatan belajar mengajar. tes akhir. dan perbakan

atau remedi. Secara skema, kedudukan progr:rm remedi ditunjukkan
seperti gambar berik-ut

Keterangan :

PB : PokokBahasan
TF : Tes Formatif
R : Remedial

Diagram Program Pembelajaran Fisika

Cara Penelitian

Dalam penelitian yang telah dilakukan, dibuat dua macam program

remedi dengan struktur yang sama. Program remedi yang satu menggunakan

modul tertulis dan program remedi yang lain berupa modul berbantuan
komputer. Selanjuurya kedua bentuk program pengajaran tersebut diberikan
kepada dua kelas eksperimen. satu kelas eksperimen diberikan modul
tertulis dan kelompok yang lain diberi pengajaran berbantuan komputer.

Instrumen dalam penelitian ini mencakup instrumen perlakuan dan
instrumen data. Instrumen perlakuan adalah instrumen yang digunakan
untuk memberikan perlakuan pada kelompok-k6lompok eksperimen, sedang-

kan instrumen data digunakan untuk mengumpulkan data yang akan
dianalisis. Instrumen perlakuan yang berupa modul tertulis dan modul
berbantuan komputer terdiri atas enam topik, yaitu: Kinematika I,
Kinematika [I, Dinamika, Usa]ra dan Energi, Impuls dan Momentum, serta

82



7

irancang

rerbarkan

.ulukkan

furnal Kependidihan, Edisi Khusus Dies, Tahun )O(Wil, Iggg

Tumbukan. Kedua jenis modul tersebut disusun dengan struttur yang s.una,

meliputi : (l) Identitas matakuliah, pokok bahasan, dan tujuan instruksional.
(2) Teori singkat, (3) Latihan soal dengan penjelasan jawaban, dan (4) Tes
formatif, dengan diagram alir seperti yang telah disampaikan.

Penelitian ini dilaksanakan di tingkungan FpMIpA IKIP
YOGYAIL{nrA dengan subyek penelitian mahasiswa yang mengambil
matakuliah Fisika Dasar. Mahasiswa yang mengambil matakuliah tersebut
adalah mahasiswa-mahasiswa Program Studi: pendidikan Matematika,
Pendidikan Fisika, Pendidikan Kimia, dan pendidikin Biologi.

Prosedur penentuan kelompok dilakukan dengan cara pemberian tes

untuk semua mahasiswa peserta kuliah Fisika Dasar. Berdasarkan hasil tes,
kemudian ditentukan mahasiswa-mahasiswa yang mengalami kegagalan
belajar. Selanjutnya dari mahasiswa-mahasiswa yrng mengalami kegagalan
belajar tersebut diambil dua kelas secara acak. selanjutnya malrasiswa-
mahasiswa tersebut secara berimbang dibagi menjadi dua kelompok atau
dua kelas. Kelompok pertama mengikuti program pengajaran (remedi)
dengan modul tertulis, sedangkan kelompok kedua rnengikuti program
pengajaran (remedi) berbantuan komputer.

Data penelitian ini berupa skor pretes, skor postes, dan pendapat
mahasiswa mengenai program remedi berbantuan komputer. selisih ant:rra
skor postes dengan skor pretes dianggap sebagai hasil belajar mahasiswa
mengikuti program remedi untuk pokok batrasan yang bersangkutan. Data
skor pretes dan postes diperoleh berdasarkan hasil tes yang diberikan,
sedangkan pendapat mahasiswa mengenai progftLm remedi berbantuan
komputer dijaring menggunakan angket.

Untuk menguji perbedaan rerata kenaikan skor prestasi belajar
mahasiswa untuk kelompok modul tertulis dan kelompok modul berbintuan
komputer digunakan uji t dengan taraf signifikansi p = 0,05. Evaluasi
terhadap pendapat mahasiswa mengenai program pengajaran remedi
berbantuan komputer untuk matakuliah Fisika Dasar, didasarkan atas
prosentase pili[an jawaban atas pertanyaan-pertanyaan pada angket.
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Pengembangan Model Pen g ai uran Fisik a Berb antu un Komputer

Hasil krelitian dan Pembahasan

Pendapat mahasiswa tentang program pengajaran Fisika berbantuan

komputer, yang meliputi keterbacaan, kesesuaian antar kornponen,

banyaknya bahan, pemahaman, tampilan, serta kemungkinannya untuk

digrrnakan pada waktu yang akan datang tersaji pada Tabel I berikut.

Tabel I Pendapat Mahasiswa Tentang Program Remedi

Berbantuan Komputer Pada Matakuliah Fisika Dasar

Dimensi Frek (%)
Rendah

Frek (%)
Cukun

Frek (%t
Tinggi

A. Keterbacaan
i. Maten Singkat
2. Latihan Soal
3. Tes Formatif

B. Kesesuaian antar KomPonen
I Maten Singkat dan Latihan Soal

2. Materi Singkat dar Pos Tes

I l-atihan Soal dan Pos Tes

C. Banyaknya Bahan
l. rVateri Singkat
2 Latihan Soal
ll. Tes Formatif

D. Pemahaman
l. Materi Singkat
2. Latihan Soal
3. Tes Formatif

E. Tampilan Program
l Tata Warna
2 Tata Letak
3 Tampilan Huruf
-l Tampilan Gambar

Kemudahan Mengopersikan

Kemun gkinan Penggunaan pada
Waktu Mendatang

F.

G.

9.31
28.13
3.t2

-'i+--r /

I8.7-!
12 50

25.80
16.t2
12.90

21"88
25.00
34.3',7

3.22
0.{x)

10.0t)

6.45

1 ??

L?

28.13
12.5{-)

15.63

25.00
50,0t)
43.7.i

22.58
4i.9,t
32.26

25.00
28.12
21.88

2_5.81

.9.68

6.61
9.68

t2,90

9,5',7

62,5()
5S 3-

81.2 5

40.61
it li

43 "7-i

53.12
41"9.i
54.8.+

5.1. I 2

:18.88

43.t5

'70.97

90.32
83"33

83.87

83.87
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Berdasarkan pendapat mahasisw.a yang disajikan pada Tabel l.
nampak bahwa secara keseluruhan program remedi Fisika Dasar
berbantuan komputer dinilai sudah cukup, bahkan baik.

Dari hasil analisis data pretes dapat diketahui bahwa skor prestasi

belajar dari 248 mahasiswa peserta kuliah Fisika Dasar pada semesrter

gasal tahun 199511996 terletak antara skor ll sampai dengan 48 dari skor 0

sampai dengan 6 L Rerata skor prestasi belajar Fisrka Dasar I sebesar

26.74. simpang baku 6,79.

Mahasiswa drnyatakan gagal jrka skor.yang diperoleh tidak lebrh dan
50 ersen skor maksimum sebesar. Selain dapat dilihat dari perolehan skor
total, kegagalan belajar juga dapat dilihat dari perolehan skor tiap pokok

bahasan. Jurnlah mahasiswa yang memperoleh skor kurang dari 3l ada

sebanyak 16l mahasiswa (64,9 persen skor total. Dan mahasiswa vang
mengalamr kegagalan tersebut diambil dua kelas (90 mahasiswa) untuk
mengikuti program remedi. Di dalam praktek, hanya 87 mahasiswa )'ang
mengikuti program remedi secara tuntas, yaitu 44 mahasiswa mengrkuti
program remedi menggunakan modul tertulis dan 43 mahasiswa mengikuti
program remedi berbantuan komputer. Statistik hasil pretes dan postes

matrasiswa yang mengikuti program remedi disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Statistik Pretes-Postes Kelompok Eksperimen

Kelompok Eksperimen Statistik Pretes Postes

Remedi dengan Modul tertulis Rerata

SD
Varians

21.33
J,J J

ll.t0

28.02
5.06

25.6t

Remedi Berbantuan Komputer Rerata
SD
Varians

2 1,93

3,40
I1,55

31,53
5,l l

26.t0
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3 1.2-i

13.75

53,1 2

41.94
_54.84

53. t2
48.88
43.75

70.9i
90.32
83.3i
83.87
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Btrdasarkan tabel dr atas, rerata kenaikan skor hasil belajar mahasis-

wa yang mengikuti program remedi dengan modul tertulis adalah 6,09

dengan simpang baku 5,72. Rerata kenaikan skor hasil belajar mahasiswa

yang mengikuti program remedi berbantuan komputer adalah 9,06 dengan

simpang bak:Lt 4,72. Hasil analisis dengan uji t untuk taraf signifikansi 0,05

didapatkan , thitung : 4,121 dan t66.1 = 1,992. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa program pengajaran remedi berbantuan komputer

memberikan kenaikan skor lebih besar dibanding dengan program

pengajaran remedi dengan modul tertulis pada matakuliah Fisika Dasar.

Kesimpulan dan Saran

Telah dikembangkan progriun pengajaran (remedi) berbantuan

komputer untuk matakuliah Fisika Dasar sebanyak 6 topik menggunakan

bahasa pemrogranum Turbo Pascal. Struktur isi program remedi tersebut

meliputi : identitas matakuliah, pokok bahasan, dan tujuan instrulaional

materi singkat, latihan soal, dan' tes formatif. Dari hasil penelitian

penggunaan program tersebut, sebagian besar mahasiswa menilai bahwa

progr,am remedi berbantuan komputer untuk matakuliah Fisika Dasar sudah

cukup, bahkan..baik dalam hal : keterbac;rafi, kesesuaian antar komponen

progftrm, banyalarya bahan dan soal, pemahaman terhadap teori, latihan

soal dan tes formatif. Tampilan program dalam bentuk teks, gambar, tata
letak, dan tata warna juga dinilai cukup baik. Program juga dinilai mudah

dioperasikan bagi maha$iswa y4ng belum biasa menggunakari komputer

sekalipun. Mahasiswa mengharapkan agar program remedi berbantuan

komputer dapat digunakan pada waktu yang akan datang.

Program pengajaran berbantuan komputer untuk matakuliatr Fisika
Dasar dikembangkan sedemikran rupa, sehi4gga mahasiswa dapat melihat

kembali tampilan teori sebelumnya pada saat sampai pada tampilan teon

atau latihan soal tertentu. Demikian juga pada latihan soal, mahasiswa

dapat mengulang kembali untdk merijawab soal tertentu jika lawabannya
salah. Dalam hal ini program pengajaran remedi berbantuan komputer

86



lurnal Kependidikan, Edisi Khusus Dies, Tahun XXVIil, lggt

serupa dengan program remedi dengan modul tertulis, bahkan program

remedi berbantuan komputer unggul dalam hal tata wanur. variasi tampilan,

dan sifat interaktifrrya.

Kekurangan program remedi berbantuan komputer ini terutama pada

teknik pelaksanaannya, vaitu pada saat mahasiswa mengerjakan soal-soal

postes. Mahasiswa harus mengerjakan soal tes secara berurutan dan

mahasiswa tidak dapat memperbaiki jawaban yang salah. Pada program

remedi dengan modul tertulis, mahasiswa dapat mengerjakan soal tidak
secara urut dan dapat memperbaikinya jikajawaban salah.

Perlu ada perbaikan dari model yang telah dikembangkan, agar

memungkinkan mahasiswa mempunyai kemudahan untuk sistem pengerjaan

soal yang tidak harus urut, tetapi dapat dipilih dari soal yang dianggap
mudah Iebih dulu, serta mahasiswa mempunyai kesempatan untuk
memperbaiki jawaban jika te{adi kesala}ran dalam menjawab soal.

Mengingat keunggulannya, progr:Lm pengajaran (remedi) berbantuan
komputer program remedi ini perlu dikembangkan untuk matakuliah yang

lain.
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